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2.1.1 Jenisjenis

Jenis div

dividend. Dmder

menggolongkan d
1. Regwfar casfsl
Regular cash

berkéia. Jem

@1 sanam. Meskipun demilkian, pembagian dividen bukanlah

tban subagaamana pembagian bunga atas obligasi. (Ross et al,

l;}l\uaden

J@en yang sangat umum dikenal adalah dividen tunai (cash
=nis ini- dibaglkg:m dalam bentuk uang kas. Ross et al (2008)
a. den tunai dalam beberapa bentuk dasar sebagai berikut :
gfwmend -

%di'vidend Qmerupamm dividen yang dibagikan secara teratur dan

e:iw:céen :n, dibagikan pada kondisi bisnis yang normal. Jenis

dividén ni @a-ga_at d&sebut interim dividend apabiia dibagikan beberapa kali

dalam setshu

2. Extrd dividerid

[

0

Exfraf dividend znemjukg pada jenis dividen yang berbeda dari dividen reguler,

[

misaénya jun}jéhnya @'ang lebin besar signifikan dibandingkan dividen

reguier. Daiarff nal ini, perusahaan hergindikasikan extra dividend bisa saja

berulang atay

gflgjak bersulang di masa yang akan datang.
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3. Special dividsrd
Special divfé?éﬁd mirip dengaa exfra dividend. Bedanya pada special
d;wdencr pﬂmsahann mengindikasikan pembagian dividen ini sebagai

kejadian ya*g fidak zkan berulang lagi (sekali saja atau sangat jarang

teriadi)

g
i -

4. quufdatmg mvrdend
quwdafmg cw;dem. biasanys dibagikan menyusul penjualan (penutupan)
suatu atau éce;eh,ruhaﬁ fraksi bienis. Liquidating dividend merujuk pada
dividen yang;é‘ dlbaaikan melebihi jumiah saldo labanya sehingga akan
mengurang sa d.o» investasi pemeagang saham.
Ross et as (;:GOB} mengungkapkan bentuk-bentuk dividen yang tetap
dlgo10ngx;an snbagai dividen meskipun bukan merupakan dividen tunai, yaitu :
1. Slock repumhgge
Sfoc:rfr rﬁepum%lése merupakan pembelian kembali saham yang dimiliki
pemégang sasham cleh perusahazn. Saham yang dibeli kembali tersebut
dlsebut 2"reasu:3/ siock. Stock repurchase digolongkan sebagai bentuk lain

dari perrbag ?n drw&an karena adanva transfer kekayaan (wealth), yakni kas

dari ;perusahaan kepada pemaegang saham. Ada beberapa alasan

- perusahaan r;‘ialakukan stock repurchase, sebagaimana yang diungkapkan

Dlttmar 52000,g ;ntara lain:

. Untuk mena ikkan harge saham perusahaan yang dinilai undervalued
. Uintuk mendaatnbuszkan excass cash flow kepada pemegang saham
; dsa‘ipa;:?é menginvestasikan kembal untuk proyek yang belum tentu

mengufnéumgkan

e Untuk :msnghindari take over car perusahaan lain

L



Un‘tuf;:‘

Ljntufx

ﬁfgenc?apaikan tingkat leverage yang optimal

. memperikan insentif kepada manajemen dalam  bentuk
kepe"m kar saham
Stock dmdené’
rin:! merupakan jeris dividen yang dibagikan dalam bentuk

Stock divide

sahaiﬂ. Am"

dividen

menghemai

tambahan jur

manajermen,

yang dimilitd/

penzmbahar |

pensmbahar |

Per

va pemilik dividen mendapatkan sejumlah saham sebagai

&xsahaan biasanya memilih jenis sftock dividend untuk

ai“us kas keluar, Sefiap pemegang saham mendapatkan

3Iah sanam tertentu sesuai dangan persentase yang ditetapkan
gamba»gia;n stock divicend manyebabkan jumiah lembar saham
”s'etiap cemegang saham meningkat. Meskipun demikian,
kare?ﬁa jumia‘e_hj saham yang beredar beriambah sama banyakniya, tidak ada

:pe:s@njtase kepemilikan atas perusahaaan, sehingga

jumlan saham secara nominal skibat pembagian sfock

dividend men}%@i tidak berarti.

Stoc?«': spiit

Mekamsme
menc;ptekan
seha_:;) saham
adalah untuk |
optiméum. Har

uriuk membe

menurunkan 3

H

fegadmva stock spiit adslah sefiap saham dipecah untuk
Eczhaﬂ“ tambahan. Misalnya tiga untuk satu stock split berarti
dzpecah meanjadi tiga saham. Tujuan dilakukannya sfock split

menjaga harga ssham ietap berada pada rentang harga

ga saham yang isrtalu tingg: menyebabkan investor kesulitan

J;gzngaham, yang dikhawstirkan akan mengurangi permintaan dan

arga saham.

o



2.1.2 Kebqakan iD«:miden

eb Jakc;r; dividen merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan
kebuakan pendaﬁaar perusahaan. Kebijakan dividen merujuk pada pilihan
perusahaan uniuk mendistribusikan kelebihan arus kes tersebut pada proyek-
proyek yang meﬁ%u_ntungkan di masa vang akan datang (Ross et al, 2008). Jika
piiihannyé ac;ﬁalahg }jr’%embagikan kepada pemegang saham, hal selanjutnya yang
harus ci;putu%:kan acial;:h apakah peruszhaan akan mendistribusikan excess cash
flow tersebut dengmn melakukan stock repurchase atau daiam hentuk dividen
tunai. Jlka pemsaﬁaan memilih mendistribusikan excess cash flow dalam bentuk
dividen, perusahaan harus memutuskan apakah akan membagikan dividen
secara reguler reu.ier plus ekstra, seperapa besar yang akan didisiribusikan
kepada pemegam saham per lembar sahamnya, seberapa sering frekuensinya,
serta bag,atmana ;:‘:&ra uct.k menyeimbangkar preferensi arus kas dari individu

dengan tﬂgkat pa;;an{ yvang tinggi dan dengan investor yang merupakan institusi

bebas pajak (A!‘!f!i‘;s 2005,

243 Fakﬁor—fakbnr yang Mempengaruhi Kebijakan Dividen
Faktar—f:xmr yangmempengaruhi kebijakan dividen, antara lain:
1. Pajak |
Sébagai péeimbayar paiak, invesio memiliki motif untuk meminimumkan
keéwajéban g’)éja’r:nya;, Pajak atas pendapatan dividen dibayarkan ketika
diz.%iden difiefirr_{ma (UU PPh pasal 23). Pembayaran pajak atas capital gain
diiéenakan.;?s%aaﬁ saham tersebut dijual sehingga investor memiliki
ﬂeé«sit:;ilitas5 'J;am menjual sahaminys.

2. Fiotation Cost
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Feru ahaaf yang sedang berkembang membutuhkan dana yang relatif
letsin baﬂysé{ uﬂiuk proyek-prayf?@q nvestasinya. Sumber dana baru yang
baru da;:sa* dlperoteh dari labe yang tidak dibagikan menjadi dividen
(Seld-a Eal:sa: m¢|=pzin dari penjusian saham baru. Namun, manajemen
cenderuncz akan memanfaatka 1 saldo faba, sebab penjualan saham baru
memuncuk&can f’matfon cost (bisya menerbitkan sekuritas baru).

Restriksi L«ﬁgal

Restriksi .segal rremun«gkmkm dibatasinya jumlah dividen yang dapat
dlbaa:kan @bh peruﬂahaan Rasiriksi legal muncul dari perjanjian utang
yang dimifi K! pe‘usahaan {deht covenant).

Likuiditas @rusat‘aan

Karena dwéﬁen khususnya cividen kas dibayarkan dalam beniuk tunai

maka perus:ar‘aan harus mamiliki Kas yang cukup untuk dibagikan

se_bage; dl.tsicten.

Prediksi aﬁas Labs |

Jixa iaaa pearusaman flukiustif, mangjemen tidak lantas meresponnya
dengar mgnmgtf.aﬁxan pembagian dividen. Hal ini dilakukan untuk
mengantisfiafési pent#n.man leha di masa yang akan datang.

Resolusi atas Ketidakpastian

Kebijakan 5§®embaéikan dividen dalam jumilah yang besar dapat
méngunturéé%an péemegarig saham  karena dapat  mengatasi
ke?idakpas‘iéh. Irrvestor melakukan valuasi atas sekuritas (dalam hal ini
saham pe; sc.haan) dengan mendiskontokan dividen-dividen vyang
diekspektagé_ an akan dibagikan di masa yang akan datang {(dividend

d!S count Mer
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2.1.4 Teori Kebijakan Dividen

bird in the hand theory

Lininer ?95*‘5} manyaiakan bahwe uang yang diterima dalam bentuk
dividen nilainya lébéjh tirggi dari uang yang terdapat pada saldo laba. Menurut
teori ini. pemegafej‘g saham memiiiki preferensi terhadap pembayaran dividen

dibandingkan de&gan saldo laba sehingga kebijakan dividen relevan terhadap

nilai dad suatu peruschaan Kolb {1988} menyatakan kas yang diperoleh
pemega'&g sahzarm daF cembagian dividen sifatnya pasti, sedangkan uang yang
dunvestasman kmmbal ke dalam zset oleh perusahaan tidak pasti. Dengan
demikian, vahditas mon bergantung pada persepst pemegang saham mengenai
resiko remvasiasg vang dilakukan gserusahaan. Jika pemegang sazham tidak

memiliki alkernatir i;%veﬁas%-yang lebih baik dari perusshaan {lebih berisiko atau

kurang mengunturﬁgg{k&n}, teori ini tidak valid.

Clientele Effects ﬁfeo:v

Masing- mafssng investor memiliki preferensi yang berbeda-beda
terhadap;kebijaka imgls:at dividend payout perusahaan. Suatu perusahaan yang
memiliki :kehijakar;; divicen dengan tingkat payout yang tinggi akan menarik
kelompok inves‘to"\ggang menyukai dividend payout yang tinggi (Bajaj dan Vijh,
1990). Seémeantara |iu perusahaan dengan tingkat dividend payout yang rendah
akan menarik kelarsaok investor lainnya yaitu kelompok investor yang menyukai

tingkat dividend p@yaué yang rendah

Keiompc»k investor yang berbeda-beda ini disebut clienteles, sementara
itu argumen barwuaz saham menarik kslompok investor tertentu berdasarkan

dividend yield cia-.;g -gas i dari pengaruh pajak disebut clientele effect. Dengan

i
FA]




demikian ketika $;§atu perusahazn memilih kebijakan dividen fertentu, hal itu
akan ménaﬂk c!iéﬁtefe tertentu. Jika perusahaan tersebut merubah kebijakan

dividennya, mereliéé hanvya akan menarik clientele lainnya (Ross et al, 2008).

Dividend Siqna!s'n;ify in?eory

Tecti div -‘%:*;@n sebagai informas! atas laba. Teori ini akan menjadi fondasi

dasar daﬂ dmde:!*"is;gnaimg theory (Ehattacharya, 1979). Berangkat dari agency
theory (Rozeﬁ’ 1‘%82) dividen diangoap sebagai salah satu alat uniuk mereduksi
agency g:ost. Man:.a;er sebagal pengeslola perusahaan merupakan pihak yang
menguaéai fnfomtg;:l tentang perusahaan secara mendalam. Pemegang saham
merupakéan pemil% pefusahaan yang tidak memiliki informasi yang cukup karena
kurang téﬂibat da ai?ﬂ peng@tolaan perusahaan,

i}ividen mn dapat dijadikan sebagai indikator kinerja. Dalam hal ini,
untuk m.?anilai kwairtas kinerja psrusahaan secara objective dividen dapat
dijadikani se:~baga3|§j findéi«:ate)fr. Perusahaan yang memiliki kinerja yang baik
dipercayé akan mebag&ﬁaﬂ dividen sebagai bukti laba berkualitas yang
d[hasz!kaﬁ dari Ktﬁ&ja vang bail. Akibainya dividen pun menjadi signaling fool
yang d;percaya z'rampt. memberikan informasi untuk membedakan perusahaan
yang memmk} kinet @a yaryg baik dan tidak.

Perusahaam yang memiliki kinera yang bagus dapat menggunakan

dividen smbagaa Wah saiu signaling device yang terpercaya dan sulit ditiru oleh

perusahaan vang -qmerjanyna femah. Dividen merupakan signaling device yang

relatif mahal dan i@dak memungkinkan perusahaan yang memiliki kinerja lemah
memrunya !—"any'“gaemsahaan yang memiliki kinefja yang bagus vang tetap

dapat m@nghas&«aﬂ laba dan mendanai kegiatan investasinya walaupun
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membagikan divfden **“ang:;,,E cukup besar. Sedangkan perusahaan yang memiliki
‘ dzn yang g P

kinerja f/ang !e;fg*s;ah ai{aﬁ mengalami penurunan [aba Karena tidak dapat
membiay al megu’ran nvesstasany jika terus menerus membagikan dividen.
Karena mvestor rl*gla:mahan"gl sinyal vang diberikan perusahaan melalui pembagian
dividen, investor : :kan meméberikan rilai lebih bagi perusahaan yang membagikan

dividen yang tmgg: Pen&ia}an yang berbeda ini disebut dengan separafing

equmbnam (Anfm 4065)_

21.5 Dmdem dar’«; Teori Keagenam

Teon keagﬁnam men;e[askan tentang hubungan kontrakiual antara pihak
yang mnndeiegaskaq pergambilan keputusan terieniu dengan pihak yang
menerima pmnde egaﬂian tiersebu% Asumsl dasarnya manajer akan bertindak
secara opartumsak dengara mendahulukan  kepentingan pripadi  sebelum
memenuéfﬂ kepemmer pemegang saham, sehingga timbul agency cost. Bentuk
agency écost i gsmg, mlsainya penggunaan uang perusahaan uniuk

kepenting;an mar apmes secara tidak wajar, rnisalnya fasilitas manajer yang

mewah. Bentuk agﬁnay c:@st yang lidak langsung, misalnya biaya audit yang
dlperlukan untuk mamasilkan kewaiaran penyajian laporan keuangan (Ross et al,
2008).

-(eberacéaan teariékeagenan memberikan peran bagi dividen dalam
menguraﬁgi bsaya keageinan ataupun  konflik  keagenan. Jensen (1986)
mengata-j;é:an bam%@;r; perusaéhaan dengan free cash flow yang berlebihan rentan
diakuisisi,f Free :;eash ﬁoév theory menyatakan bahwa akuisisi cenderung

menjatuhkan nilail perusahazn. Akuisisi merupakan bukti adanya masalah
. : p y

keagenan daiaméimtemai gperusahaan. Akuisisi merupakan salah satu cara
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mana}er menghaﬂssk«r kas bukan membagkannya pada pemegang saham
dalam bemuk dIVIGPﬂ Casterbrceok  (1984) menyatakan bahwa  dividen
memamkan peranan dalam mengurangi biaya keagenan dengan memfasilitasi
pasar modal un‘uk mengawasi aksi dan Kinerja manajemen. Dividen
meningkéatkan kemyngkznan manajer untuk mencari pendanaan eksternal yang
kemudiai;l menye’lnfa_bkan pengawasan yang lehih ketat pada manajer oleh bank,

1

bursa saham, dé@a;penyeéﬁa modal {investor). Pengawasan ekternal ini akan

mengura-hgi biaya :k;eagena@‘l {Hansar: dan Terregrosa, 18982).

2.2 Kuatﬁas Laba

L aba yang berkualitas sebagai laba yang setidak-tidaknya mengandung
karaktenst:k—«karakienstik dasar, yakni mereileksikan kinerja operasi perusahaan
saat ini dan mcmad’ indikator vang baik atas persistensi kinerja operasi
perusahagn dli maéa yang akan datang (Dechow dan Schrand, 2004), Laba yang
berkualités adaia;*é itaza yang dapaf digunakan oleh para pengguna laporan
keuangarﬁ uniuk n;%‘;'lgambif keputusan terbaik (Bernard dan Stober, 1889).

Norciiawars (2(}&2} mengungkapkan bahwa hingga kini belum ada
kesepakatan yaqg pasti dan baku mengenal seperti apakah laba yang
berkuahtas w’iecmpun demikian, terdapat kesepakatan bahwa laba vang
berkuahtas memp::k:ar lana yang dihasilan cleh operasi utama perusahaan dan
memiliki per&stenm di masa yang akan datang. Kedua kriteria ini saiing terkait
satu samé fain.

h%*leskipumg @eium ada kesepakatan baku tentang kualitas laba, para ahli
telah mréngunglcsépécarl fextor-fakior  vang mempengaruht  kualitas  laba

perusahaan yang sudah terbukii secara empiris. Waits dan Zimmerman (1990)




membuk"i‘&an bthc: ukuran perusahaan  mempengaruhi kualitas  laba.
Argumentasmya perusaﬁaan berskala besar cenderung untuk tidak
memanajemen ane FPertumbuhan perusahaan juga dibukiikan mempengaruhi
laba (Mc ;Nicholis,QQOG}. Dalam hal ini, perusahaan yang sedang bertumbuh ingin
menyajikén iaba év;iang baik unfuk menark mvestor sehingga cenderung ada

insentif uhtuk ma:ﬁénaje‘men laba yvang berakilat pada menurunnya kualitas laba

yang dilaé:;orkan |

Defz:)nd lc:an Jambalvo (1¢924) menyatakan bahwa perusahaan
cenderung memamnuiasx laba seiring dengan meningkatnya level utang unfuk
menghmdam pelagggax‘aﬁ debt covenants. Hards (1998) menyatakan bahwa
kualitas !%ba yang éb:aik aic:én unggui di lingkungan bisnis yang kompetitif. Artinya
semakin %’mggi koﬁg;e-ﬁsE lingkungan bisnis sernakin iinggi pula kualitas labanya.
Faktor-fakior lain fang dibuktjkan berpengaruh pada kualitas laba antara lain

struktur k;epemilika:h:dan siklus operasional (Dechow dan Dichev, 2002).

2.3 Kerangxa P&ﬁ’“kll"ﬂﬁ

231 Dlwﬁem

Jenis diviﬁ;en yang dimaksud dalam penelitian ini adalah bentuk dividen
tunai, khasuqnya ;ang sifainya recular. Beniuk stock dividend tidak disertakan
karena pembag r::rr di\n”‘en yang berbeniuk saham cenderung memiliki biaya
yang iebm mural | dmandlngkan dividen tunai. Bentuk dividen saham tidak ada
arus kas;keiuar ﬁgcara njyata, perusahaan hanya menambah jumlah yang
beredar. ':Seballknya bentuk dividen tuna: ada arus kas yang dilibatkan. Sfock
dividend éﬁdak bzsa dijpdikan sebagai indikator kuszilas laba, mengingat

perusahaén bisa zér#embag&an sicek dividend dengan kondisi laba artifisial.

16




Pembagian duv:cir:‘ tuna: mengurangi intenst perusahaan untuk melaporkan laba
artifisial "yang h:!ak barbasis arus kas yang sebenarnya untuk mendukung
pembagian dtvzdeq (,Giassrnaa, 2005).

?enelitia%@eﬁeﬁtian sebelurnya mengenai informasi yang dimiliki

i
=

dividen nf::enderuﬁ membahas pengaruh perubahan dividen terhadap laba

perusahéan'di mésa depan maupun perubzhan harga saham. Petfit (1972}

menemu’kan ba@\%vé pasar bereaks! {erhadap pengumuman dividen yang

ditunjukkan c!encsaé&f perubahan harga saham yang menyesuaikan secara cepat
terhadap pengumuman dividen. Hasii peneiifian yang dilakukan oleh Peifit ini

mendukung aga;@ng theory yang digunakan oleh investor sebagai dasar

menganaI|St<t Pandmcar informasi yang terdapat dalam pengumuman dividen
terhadap future pfoﬁfaminy eamning.

Savov ( 2006) menemukan adanya hubungan yang negatif antara
penurunzan pembc,man dividen dengan fufure sfock refurn, sedangkan untuk

perusahaan yang Efdate mengubal tingkat pembagian dividennya mengalami

future s‘ack reﬁm yang positif dan relatif stabil. Koch dan Sun (2004)

menyimpuikan peﬂgbahan dividen yang dibagikan sesuai dengan perubahan laba
di masa lalu, a«:fé ‘koreasi positit anfara return pasar sekitar pengumuman
perubahan dividen «;engan perubahan faba di masa lampau.

Grulion éfai (2005) fidak menemukan hubungan yang positif antara

i3}

kenaikan div’sden

terdapat bukti erm

aencsaﬂ xenaikan laba di masa yang akan datang. Namun

:ems hahwa ada pola vang jelas dalam peningkatan laba pada

dua tahun m@nyusmtumnnya dividen.

Hannion

H

e
3t

dimasa depan

et & (2007) membuktikan investor dapat memprediksi laba

.oeh ek pada perusahaan-perusahaan yang membagikan
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dividen {predicfivfaj jva!ue). Penelitiannya membukiikan perusahaan-perusahaan
yang membagik‘é;n? dividen memiliki tingkat pengembalian saat ini yang

terasosiasi labih ﬁalk dengan laba di masa yang akan datang dibandingkan

perusahaan»permmaaﬁ yang tidak membagikan dividen.

2.3.2 Kebijakan IDw;den

Derusaham juga harus memutuskan apakah perusahaan sebaiknya
memper!:ahankan pembayaran divider pada level yang ada saat ini atau
merubahﬁya. Jika pembayarannya ditingkatkan, manajemen harus memastikan

bahwa keuntungan p nerusahaan akan tetap stabil dan cukup untuk memenuhinya.

Hal lain  yang bedu diperhatiken adalah bagaimana pasar saham
menginterprestasi}cén perubahan yang diumumkan mengenai dividen yang

dibagikan perusaﬁa;én.

2.3.3 Kualitas Laba

Laba mr:e.gf;jpakan salah saitu uvnsur yang terdapat dalam laporan

keuangan. L;aporéﬁ% kauangan adalah suatu penyajian terstrukiur dari posisi

keuangan dan nmer]a keuangan suatu entitas. Tujuan laporan keuangan adalah

menyediakan mfr.:sm""f yamg menvangkui posisi keuangan, kinsrja keuangan,
dan arus _kas ent.zfias yang nemmaniaat bagi sebagian besar kalangan pengguna
laporan délam pe;rjémbélan keputusan ekononi (Kerangka Dasar Penyusunan
dan Peng'aﬂan E.apmm Keuangar P3SAK). Dengan dernikian, informasi yang
terkandurnig cza!am Lnsu—unsun laporan keuangan hendaknya dapat membantu

investor cslam me;‘pbuat keputusan secara rasional.
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s&ermgka Dasar Penyusunan dan Penyajian lLaporan Keuangan

(KDPPLK; PSA?‘{ menyebutkan hahwa dalam pembuaian laporan keuangan

akan ciﬂﬁ)atkan beberqpa asumsi vang akan membaniu meningkatkan kualitas

penyajiarjl lapora«rg :‘keuemgan perusahagsn Asumsi dasar dalam proses penyajian

laporan keuangan yaku .

1.

Asumsi Aié:%t.iai
Dengan das;ar zkrual, pengaruh transaksi dan peristiwa lain diakui pada
saat kejadram {bman pada saat kas atau seiara kas diterima atau dibayar)

dan dic:za*at daiam- catatan akuntansi seria dilaporkan dalam periode

laporan k‘ anqan periode yang bersangxutan. Laporan keuangan yang
dé‘%susun *a:a dasar akrual memberikan informasi kepada pengguna tidak
he;mya tra“saksz masa lalu yang melibatkan penerimaan dan pembayaran,
tetapijuga ‘ ewafipan pembayaran Kas di masa depan serta sumber daya
yang mer*f presaﬁasrkm kes yang akan diterima di masa depan. Oleh

kairena ﬁu;\; Eaparan keuangan menyediakan jenis informasi transaksi

mésa lals dm peristtwa lainnya vang paling berguna bagi pengguna
da%lam pengémbaan fkeputusan akonomi.

A:um:.l Kelmﬂgsmgan Usaha

Laporan "uumg@1 blasanya cisusun atas dasar asumsi kelangsungan
usaha p&f ﬁahaan ‘dan akan melanjutkan usahanya di masa depan.
Karene L peru::ahaan diasumstkan tidak bermaksud atau berkeinginan
mée%ikuidaaégxau mengurangi secara material skala usahanya. Jika
rmfaksud a'auf ke?nghﬁan tersebut timbul, laporan keuangan harus disusun
déngan dééar vang berbeda dJdan dasar vang digunakan harus

diangkapke;%‘s‘

1%




KDPPLF\ E‘*‘Sﬁx K juga mengungkapkan karakteristik kualitatif dart laporan
keuangan yaknl‘

1. Dapat Dlpanami
E‘"jualft%as uen’@rg informas:  dalam laporan Keuangan adalah
kemugdahamy.e uriuk dipghami oleh penggunanya. [Dalam hal ini,
pengguna :isaswn&kan memiliki pengetahuan yang memadai tentang
akfivitas ;gkonam dan bisnis, akuniansi, serta kemauan untuk
n@empelaﬁ%ﬁé informasi dengan ketekunan yang wajar.

2. Relevan
Agar bemam‘aat informasi harus relevan untuk memenuhi kebutuhan
pengguna :ialan‘ proses pengambilan keputusan. Laporan keuangan
o‘ianggap gr_eiavan apabila nigi-nilai yang teriera didalamnya dapat
Membantquanggunanya untuk memprediksi nilai perusahaan di masa
depan (p’.iré.dfc:nve value) dan dapat membaniu penggunanya untuk
mengkonﬁr‘;ﬁasi kebenaran deri prediksi yang lalu (confirmetory vaiue),
m;iisaiﬂya t%gaﬁmana hasil operasi perusahaan.

3. Keandalan

Aéar bem‘%mm informasi juga harus andal (reliable). Informasi disebut
a:fndal apaéﬁﬂ?a hebas dar pengertian yang menyesatkan, kesalahan
rasterial, daﬁ disajikan secara jujur dari yang seharusnya disajikan atau
yang secara waiar diharapkan dapat disajikan. Informasi yang disajikan
dalam Im;:@ra's keuangan harus menggambarkan substansi yang
sésunggus nf,fa mengunggull bentuk hukumnya. Laporan keuangan juga
harus netr 3 yexni bukan disajikan untuk memenuhi kepentingan para

pengguna izrentd saja melainkan diarahkan untuk kebutuhan umum
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materialitas.
: a il
4. Dapat Dibs

Pengguna ;

Lo
i
1

penggunai‘jSelafr itu harus dipertimbangkan unsur prudence, biaya, dan

;mfdinghah

harus . dapat memperbandingkan laporan  keuangan

perusahaaﬁant&rp;eﬂode untuk mengidentifikasi kecenderungan (tren)

posis: da?e‘f{ Kénai‘ja keuangan. Pengguna juga harus dapat

mempe;baﬁding!«:an' laporan keuangan antar perusahaan untuk

mengevakgasi posisi kinerja keuangan, serta perubahan posisi keuangan

secara reii'jaiif. implikasi penting dari karakieristik laperan keuangan

kﬁialitatif 'Edapat d;iperbane:iingkan adelah bahwa pengguna harus

mendapat i:mfomasi teniang Kebilakan akuntansi vang digunakan dalam

penyusurna;

pegrubahar

~ laporan keuangan, perubahan kebijakan dan pengaruh

terseout,

Chen et al {2607) menggunakan kualitas akrual dari model Dechow dan

Dichev (2002) %%::fbagas proksi dari risiko informasi. Disimpulkan bahwa

perusahaan yangf

dibagikan msnunj

jmembafgikan dividen dan menaikkan ukuran dividen yang

'%.:"?i}x:kars nilai risikc informasi vang lebih rendah (ketepatan

informasi: laba yarijg lezén Ebaik), dipersi prediksi analis yang lehih kecil, seria

volatilitas? imbal h

%Sil s.aham yang iebih rendah di masa yang akan datang.

Investor disimpuikﬁ#‘i memgedakukan risiko informasi terkait ketepatan informasi

dalam laporan ket

Sangars sebagai priced nsk factor. Disimpulkan pula pembagian

dividen m;enjadi inciit%:aior kualitas laba yang lebih baik, sehingga risiko informasi

berkurang. Peniiaiérﬁ kuaiitas iaba sebagai priced risk facior tersebut dipengaruhi

oleh perisiiwz pentbagian dan perubanan dividen.




Tong daﬂ ;Méac- (2011 menguji hubungan pemnbagian dividen dengan

kualitas @ laba. I-*ast penelitiannya mengungkapkan perusahaan yang

membagikan diviidieiﬁ memiliki kuaiitas laba yang relatif febih baik dibandingkan
perusahéan~peru§fs§a§haan yang tidek membagikan dividen. Ukuran diividen yang
lebih besar sertaégﬁerszstemi dalan pembagian dividen juga mengindikasikan
kualitas *aba yann refatif lebih baik. Bentuk pembagian dividen lain seperti share
repurchase j Juga dlbuknkan dapat menjadi indikator kualitas laba.

2.3.4 Manfaat Ku'a‘iiitas Laba

Para pe
keuangan dalam
menyebabkan or:

maksimaii (Kieso

ngamml keputusan pada umumnyz menggunakan laporan
pmses pengambilan keputusan. Keterbatasan sumber daya
mgcr“ng berusaha mengalokasikan penggunaannya dengan

”i a! 2210). Dalam hal ini, laporan keuangan yang berkualitas

membantu penggunawa mengambil keputusan yang ifepat. Jones (2002)

mengemukakan iaahwa dengan mengasumsikan setiap investor rasional dan
dapat meeﬂpe!ajanﬁapwcn keuangean dengan baik, laporan keuangan yang wajar
dan terstandar akan membantu investor dalam membuat kepuiusan investasi

yang berar

i_ape::raﬂ i\emangan hendaknva secara efeklif dapat mengkomunikasikan

informasi.yang ber}mrtan dengan parusahaan sehingga dapat diambil keputusan

yang tepét. Laba g:}erupakan bagiar: dari laporan keuangan sehingga kualitas

laba iurut menezﬂﬁsﬁkan kualitas laporen keuangan dan kemampuan laporan

keuanganf terse%:iﬂ:i menjalankan fungsinya sebagai dasar pengambilan

keputusan.




Kebmradaam xualitas faba yang haik berperan peniing bagi investor
sesuai ajengan yian'* dikemukakan Schipper dan Vincent (2003) dalam
peneiitiaﬂnya baﬁwa kuglitas laba yang bak digunakan sebagai penentu

T

pengamtilan ka;::urusaﬂ Jika dalam proses penyajian laba terdapat tindakan

mampuiairf atau ymns: dikenal sebagai manajemen laba, kualitas laba pun
berkurang Hal ms ‘disenzbkan olzh pengakuan laba yang dipengaruhi oleh
beberapa faktor sa;:aem xa=hijakan pengakuan pendapatan, judgement dan fakior-
fakior Ia_lnnya. %andahnva kualitas laba dapat menyebabkan kesalahan
pengambilan kepgtusan oleh pengaunanya sehingga mengurangi tingkat

kegunaan laporan keuangan.

2.3.5 Pengukuram E(uaiitas Laba

‘ré"(uaiitas ‘Eaa periu diukur secara objektif akibat adanya manajemen
laba. Stahdar Aku}{ian&i Keuangan ndonesia menawarkan fleksibilitas, seperti
penggunéan das:—*—.fri sktual dalam penvusunan laporan keuangan, sehingga

penyusur{an Iapc:fréén keaangan memiliki kebsbasan untuk memilih kebijakan

maupun éFtematif g{jkﬁunwnsi yang diinginkan.

Penaliﬁa’f;g;?mniﬁs Hayn (1995} dan Burgsthaler dan Dichev (1997)
membukﬁkan pemﬂahaaﬂ perusahaan vang memiliki laba kecl cenderung
terlibat daiam ak‘wrtas manaiemen laba untuk mencapai target laba (farget
beating). Mesklpun cemikian, penggunaan laba vang kecil sebagai proksi
manajeman laba ikuaI tas laba) masih belum substansial. Barton dan Simko
(2002) W&ényatakams_mei%:apaf target taba merdpakan ukuran manajemen laba
yang Eiabiur apaﬁ;éa =erusahzan ity sendii terbatas kemampuannya untuk

manajemen leba. ||
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Pena!itia%x ini meﬁggunakan akrual, yakni residual dari model akrual
sebagai _iaroksi kté;fapl.itas iaﬁa. Ukuran ini mencoba menangkap komponen error
dari akrual R&smsua déri modsal akrual mempresentasikan management
dfscreflon atau kesa?ai*an estimas yaitg mengurangi kemampuan laba sebagai

safah saiu dmsar p ﬂgamb:ian kKepuivsan.

Pemil:ha@ proksi ini didasarkan pada sistem ekuntansi yang berbasis
akrual. Penggunﬁ;&m basns akrugl pada dasarnya memberikan keuntungan
kepada ipara ;::emaéfa; %Eaporan keuangar, yang merupakan gambaran
perusahaén yang ?Iébih nyéta sebab pengguraan dasar akrual menghilangkan
masalah ikeﬁdak‘eﬁcatan penﬂakuczn pendapatan yany dihitung dari arus kas

(Dechow s:lan Skinr ner 2000)

Kual;tas aba i dlmokSleﬂ dengan ciscretionary accrual. Discrefionary
accrual adalah mmpcer‘em akrual yang berada dalam Kebijakan manajer.
Discretionary ao:mal mﬂnggtmakan komponsn akrual dalam mengatur laba
karena komponer‘ k.ruai tzdak memerlukan bukii kas secara fisik sehingga dalam
mempermamkan itﬁmpcnem akrual tidak diserial kas yang diterima/dikeluarkan
(Sulistyanto, 2008“

Model Bg;ghow déan Dichav (2002} menyatakan eksistensi proyeksi

akrual terhadas aﬁ:ﬁ kas salu pericde sebslumnya, sekarang, dan satu periode

sesudahréla Kesg!ahﬂra estimasi cgalam alcual menyebabkan menurunnya
kemamp&.an ak:ual da%am p»royek:»f arus kas vang sebenarmya yang dapat
dlgunakaﬁ uniuk memumng aktivitas perusahaan yang mengeluarkan kas
seperti dnwden Mociet ol Juga konsisien dengan ide bahwa akuntansi akrual

me‘astabllﬁ:an dan memaerbaﬁq pergakuan aris kas sshingga laba lebih baik

i :



dalam mreﬁe}qsé}ér.ian knera masa kin dan menyediakan indikator yang baik bagi

kinerja di.masa yz2ry a<an datang.

\ia fﬁébei Independen :

perbegian dividen yang diukr

zjg@;;mngg?nexan variabe! Variabel Dependen :
: Kualitas Laba

DA (Discretionary

Accrual)

V?a:-“ifa:el gengendali

& ihkuran- perasahaan

by é?!"GSpe%: rerturmbuhan internsl
E— ‘pave: kempetisl dafam Industi

4

:  Gambar 1. Kerangka Pemikiran
Berdasar pada pa{‘ﬁ:eiiiiaﬂ Tong dan Miao tahun 2011 hubungan dividen dengan
kL@alitaS yang produktif dalam Accounting Horizons 25 hal 183-205
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2.4 Hipotesis
Pembagian d.yvideﬁ Eneméiikﬁf hubungan yvang posiiif dengan kualitas laba.

Hx tidai terdapat hubungan yang signiiikan antara pembagian

dmden dengan kualitas laba.

sarcia;:af‘.f hubungan yang signifikan antara pembagian dividen

dengan kualitas labz.




